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Studi pelayanan farmasi di rumah sakit dilaksanakan di Rumah Sakit PMI Bogor dengan indikasi awal
masih rendahnya nilai inventory turn over. Pendekatan action research dengan fokus pada pendistribusian
dan penyimpanan perbekalan farmasi dipilih sebagai jenis penelitian yang digunakan. Metodologi yang
digunakan untuk melakukan perbaikan adalah kombinasi Lean dan Six Sigma. Studi dilakukan terhadap
proses pendistribusian, periode permintaan barang, buffer stock, besaran permintaan, kondisi-kondisi
permintaan barang, ROP, indikator farmasi, kesesuaian jumlah stok barang, barang dan obat kadaluwarsa,
penanganan kadal uwarsa, penanganan barang di gudang. Rendahnya nilai inventory turnover dapat
disebabkan belum dipahaminya dengan baik makna persediaan perbekalan farmasi bagi pengelola
perbekalan farmasi. Data pendukung menunjukkan besarnya jumlah permintaan barang farmasi pada setiap
kali periode permintaan barang yaitu data standar deviasi kelipatan permintaan barang farmasi sebesar 54.8
dan standar devias kelipatan pemenuhan barang farmasi adalah 50.4. Nilai Six Sigma Deffect Per Million
Opportunities untuk ketepatan pemenuhan permintaan barang farmasi sesuai perkiraan permintaan barang
yang tertera di dokumen surat permintaan barang farmasi adalah 0.09. Pada proses pendistribusian barang
farmasi terdapat 47.6% merupakan proses tidak mempunyai nilai tambah dan menimbulkan variasi dalam
langkah proses tersebut. Faktor yang mendukung terjadinya hal ini adalah waktu permintaan barang yang
panjang, belum tepatnya peramalan yang dilakukan oleh ruang perawatan, tidak dipahaminya standar
perkiraan permintaan yang tertera di surat permintaan barang farmasi, pemakaian barang farmasi yang
belum terdata dengan akurat, bottleneck proses distribusi terdapat pada Instalasi Farmasi belum melakukan
secara optimal pengendalian permintaan barang farmasi dari ruang perawatan, belum dilakukan pemantauan
terhadap perputaran, persediaan, belum rincinya prosedur. Belum optimal nya pemanfaatan teknologi sistem
inventori. Belum memiliki standar maksimum dan minimum setiap jenis barang farmasi dan belum
menerapkan standar penyimpanan dan manajemen pergudangan. Untuk meningkatkan produktivitas dan
profitabilitas Rumah Sakit PMI Bogor perlu dilakukan beberapa perbaikan pendistribusian dan penyimpanan
perbekalan farmasi antaralain: Perbaikan kebijakan dan prosedur secararinci dan operasional.
Mengembangkan otomasi sistem inventori untuk mengurangi kesalahan. Meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan SDM pengelola melalui pelatihan. Mengembangkan Key Performance Indicator seperti
Inventory Turn Over, kesesuaian jumlah barang, penataan 5-S.
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